Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 138, Khulafa'ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 04)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Peranan Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dalam Baiat ‘Agabah kedua.

Peranan Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dalam Hijrah dari Makkah ke Madinah.
Menemani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kutipan Hadits al-Bukhari perihal rukya (mimpi) Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
bahwa beliau akan pindah ke suatu tempat dan awalnya mengira nama tempat itu ialah Yamamah
atau Hajar, namun ternyata Yatsrib atau Madinah.

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai ijtihad keliru Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam ini.

Penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) atau Khalifatul Masih Il (ra) perihal hijrah.

Penjelasan Kitab-Kitab Sirah dan Hadits perihal hijrah.

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai peranan Hadhrat ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Uraian Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyiin.

Beragam pendapat mengenai waktu keluarnya Rasulullah (saw) dari kediaman beliau pada saat
kejadian hijrah itu. Pendapat berbeda antara sejarawan Muhammad Husain Haikal, Imam al-Baihaqi
dan penulis Madarijun Nubuwwat (sejarawan India).

Pendapat berbeda antara Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Hadhrat Mushlih
Mau’ud radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dan Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihish shalaatu was salaam.
Doa-doa saat Hijrah.

Peristiwa-peristiwa di Makkah yang dialami orang-orang Muslim yang masih di Makkah setelah
kaum Quraisy mengetahui Nabi (saw) telah pergi dari Makkah.

Peranan Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di gua Tsaur.

Kehebatan salah seorang pencari jejak yang dapat menyelidiki jejak Nabi hingga di depan gua Tsaur
dan sarannya agar masuk ke dalam gua. Namun, malah dimentahkan pemimpin Quraisy sendiri yang
melihat burung merpati di pintu gua, sarang laba-laba dan pohon sehingga mengira tidak mungkin
ada orang masuk ke dalam.

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu
Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 24 Desember 2021 (24 Fatah 1400 Hijriyah
Syamsiyah/20 Jumadil Awwal 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK

(United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Melanjutkan pembahasan tentang Hadhrat Abu Bakr Siddiq (ra). Dalam pembahasan tentang
baiat Agabah kedua, tertera bahwa di kesempatan Baiat Aqabah kedua, bersama Nabi (saw) ada
Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Ali, dan Hadhrat Abbas ‘Paman Nabi (saw)’. Hadhrat Abbas yang saat
itu ditugaskan untuk memimpin pengaturan, beliau menempatkan Hadhrat Ali sebagai penjaga di
salah satu sisi bukit, dan di sisi lainnya beliau menugaskan Hadhrat Abu Bakr untuk menjaga dan
mengawasinya.!

Selanjutnya, pada peristiwa Nabi Akram (Nabi Yang Mulia [saw]) berhijrah ke Madinah,
tertera juga tentang Hadhrat Abu Bakr Siddiq sebagai sahabat yang menemani beliau (saw)
sebagai berikut: Tatkala penganiayaan oleh para kafir Makkah terhadap kaum Muslim di Makkah
semakin meningkat, pada saat itu diperlihatkan pada Rasulullah (saw) di dalam sebuah mimpi
tentang tempat tujuan berhijrah beliau yang diperlihatkan kepada dua orang Muslim, yaitu tanah
gersang yang dikelilingi oleh pepohonan kurma, namun tidak disebutkan apa nama tempatnya.
Meski demikian, dengan pengamatan geografis dan pemetaan Rasulullah (saw), beliau berijtihad
dengan bersabda bahwa tempat itu adalah Hajar atau Yamamah. Hal ini sebagaimana tertera di
dalam salah satu rlwayat Sahlh Bukhari, yang mengenalnya beliau (saw) bersabda, @‘ ‘alm.‘l ,_,9 wb
s Al 1585 gd wb_g e Lauall o 136 3ab o daladl (T J) b3 Chdd (Y35 g o)l J) e e 2Bl
,..u P9 A% & ATRHY] g.g.ll R ul"" ,.,m o A 35 b &) |.>|3 ‘..\;>| Py [;yuydl P'“ |.>L9 yang artinya,
“..saat itu pikiran saya tertuju bahwa tempat itu adalah Yamamah atau Hajar, namun setelah saya
melihatnya, itu adalah Yatsrib.”?

Yamamah pun adalah nama sebuah kota masyhur di Yaman.?3 Hajar adalah nama beberapa
perkampungan yang ada di wilayah Arab. Salah satu kota dan daerah di Bahrain pun bernama
Hajar.? Alhasil, setelah beberapa masa, keadaan menjadi berubah dan kaum Ansar Madinah pun
bernasib baik dengan mulai memeluk Islam. Maka dengan isyarat Ilahi, ditampakkan pada beliau
bahwa negeri yang dimaksud itu adalah Yatsrib, yang kemudian pun mulai masyhur dengan nama
Madinah.
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Hadhrat Agdas Masih Mau’ud (as) dalam menerangkan ijtihad Yang Mulia Nabi (saw)
bersabda, “Hadits yang di dalamnya terdapat kata 3,3 cw..\.oJl &R l.sls OB 3 &l L@! BRPLY Caid
secara jelas memperlihatkan bahwa ijtihad yang dlsampalkan oleh Rasulullah (saw) tentang tempat
penyempurnaan nubuatan itu adalah keliru.”®

Maka dari itu, Rasulullah (saw) mengizinkan dan membimbing para sahabat dan kaum Muslim
yang teraniaya di Makkah untuk berhijrah ke Madinah. Atas hal ini, kaum Muslim Makkah pun mulai
berhijrah ke Madinah. Di sisi lain, setelah baiat Agabah kedua, pergerakan hijrah ini pun semakin
besar dan rumah-rumah serta permukiman-permukiman berangsur kosong. Atas keadaan ini, para
pemimpin Makkah yang zalim pun semakin menampakkan kebencian mereka; dan dengan gusar
dan diliputi kemarahan, mereka mengambil sikap untuk menghalangi orang-orang yang terzalimi itu
dari berhijrah, dan mereka melakukan berbagai macam cara untuk menekannya.

Ada seseorang yang dibiarkan berhijrah namun istri dan anaknya ditawan. Ada yang diperas
harta kekayaannya dengan alasan, “Itu adalah harta yang kamu dapatkan dari Makkah, dan jika ingin
dapat pergi dari Makkah maka berikanlah semua hartamu pada kami.”

Ada yang ditakut-takuti agar ia tidak meninggalkan ibunya dan disuruh untuk menemuinya.
Namun di perjalanan ia diikat dan disekap di ruangan sempit.®

Meski demikian, Jemaat kaum Muslim yang telah kaya raya dengan khazanah iman, dan sabar
serta bersyukur dalam kecintaannya yang tinggi terhadap Islam dengan penuh semangat tinggi
berangsur-angsur berhijrah menuju Madinah. Alhasil, tatkala Makkah telah kosong dari mereka,
yakni kaum Muslim yang sanggup berhijrah dan pergi ke Medinah, maka saat itu hanya tersisa
orang-orang Muslim yang lemah dan tak berdaya, yang mengenai mereka Al-Quran Karim
menyebutkan: )Mw H99ig Y3 Al Ogauaiid Y u|~—\33-"3 £Ladl JEY & o Cpdabi il 3" “Kecuali orang-
orang lemah diantara laki-laki, perempuan, dan anak-anak, yang tidak mampu berupaya dan tidak
pula mendapatkan suatu jalan untuk menyelamatkan diri.” (Surah an-Nisa, 4 : 99)

AIIah memberi tahu Nabi Muhammad (saw) tentang rencana ini, ketika Dia menyatakan:
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Oopais ¥ NS ‘uwu 1o M.a.b u,o_9| ,\31 OR o0 Class () “Ya Sin. Demi Al-Qur'an yang penuh
hikmah, sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari para Rasul, di jalan yang lurus. Ini adalah
wahyu Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, agar kamu memberi peringatan kepada suatu
kaum yang bapak-bapaknya tidak pernah diberi peringatan, sehingga mereka lalai. Sungguh,
perkataan itu terbukti benar terhadap kebanyakan dari mereka, karena mereka tidak percaya. Kami
telah memasangkan belenggu pada leher mereka sampai ke dagu, sehingga kepala mereka dipaksa
ke atas. Dan Kami jadikan penghalang di hadapan mereka dan penghalang di belakang mereka, dan
Kami tutupi mereka, sehingga mereka tidak dapat melihat.” (Surah Yaasiin, 36 : 2-10)

Sementara itu, Rasulullah (saw) masih menunggu perintah dari Tuhan untuk hijrah ke Madinah,
dan Hadhrat Ali pun masih ada di Makkah. Saat itu pun Hadhrat Abu Bakr Siddiqg tengah menghadap
kepada Rasulullah (saw) agar diizinkan untuk hijrah, maka beliau (saw) memerintahkan, «&\) e
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< 63§§ Ry 3-"?57 @lﬂ “Tunggulah, saya berharap bahwa saya pun akan diizinkan”’, atau dalam satu
riwayat lain beliau (saw) bersabda, b=tz &l Jaxs Wl P YseaS Y “Janganlah Anda tergesa-gesa,
karena mungkin saja Allah akan menyediakan seorang teman untuk menemani Anda.”®

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr bertanya, S&Ji @b GU3 355 Jbs “Wahai Rasulullah (saw), Ayah
dan Ibuku berkorban untuk Tuan. Apakah Allah mengizinkan Tuan untuk berhijrah?” °
(seolah melalui hijrah ini, kesedihan akan berpisah dengan Nabi (saw) akan terobati). Mendengar
kabar yang menggembirakan ini, Hadhrat Abu Bakr kembali dan menunda keinginannya berhijrah.
Selain itu, dengan penuh bijaksana beliau membeli dua ekor unta yang lalu beliau persiapkan
sebaik-baiknya untuk melakukan perjalanan hijrah.1°

Dalam menjelaskan peristiwa ini, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Rasulullah (saw)
dan para sahabat beliau mulai bersiap-siap untuk hijrah. Satu demi satu keluarga pun mulai
meninggalkan Makkah. Mereka itulah orang-orang yang dengan segenap keberanian menantikan
kerajaan Allah Ta’ala. Terkadang hanya di waktu satu malam, satu lorong Makkah telah kosong dan
terkunci. Hingga di pagi hari, tatkala para penduduk mendapati lorong tersebut sepi, mereka yang
bertanya mengetahui bahwa seluruh penghuni lorong itu telah berhijrah ke Madinah, dan mereka
menjadi terheran dengan pengaruh Islam yang telah sedemikian dalamnya masuk ke dalam diri
orang-orang Makkah. Pada akhirnya Makkah pun kosong dari kaum Muslim. Hanya beberapa budak
saja dan juga Rasulullah (saw) sendiri beserta Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Ali yang tersisa di
Makkah.”1!

Kemudian, beliau (ra) menjelaskan, “Dibandingkan dengan kaum lainnya, kaum kafir Makkah
secara pembawaan lebih menaruh benci dan permusuhan atas Rasulullah (saw), karena mereka
telah melihat bahwa akibat ajaran beliau lah maka tersebar penolakan orang-orang terhadap akidah
syirik. Mereka mengetahui bahwa jika beliau terbunuh, maka dengan sendirinya jemaat beliau pun
akan menjadi rapuh. Maka dari itu, bukan kepada yang lain, mereka lebih banyak menimpakan
kesukaran kepada Rasulullah (saw) dan mengupayakan segenap cara agar beliau meninggalkan
penda’waan beliau. Meski menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut, beliau (saw) memerintahkan
para sahabat beliau untuk berhijrah, sementara itu beliau (saw) tidak berhijrah dari Makkah
meskipun menanggung penderitaan dan kesulitan tersebut, karena belum ada izin kepada beliau
dari Allah Ta’ala. Maka dari itu, tatkala Hadhrat Abu Bakr bertanya, ‘Dapatkah saya berhijrah?’

Beliau (saw) menjawab, J 63_°§§ o 3-%)"? L,>l9 «Elhyy & ‘Anda tinggallah dulu, saya berharap agar
saya pun diizinkan.”1?

Di Darun-Nadwah, orang-orang kafir berkumpul untuk melakukan kesepakatan rahasia
melawan Yang Mulia Rasulullah (saw) yang mengenai hal ini tertera riwayat, “Para pemimpin
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Makkah saat itu tengah sangat marah dan menghadap kesulitan demi kesulitan, karena kaum
Muslim akan keluar dari Makkah dan selamat dari tangan mereka. Maka saat itu mereka berkumpul
di Darun Nadwah.”
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039l> &%= “Tatkala Quraisy melihat bahwa ada suatu jemaat yang bersama Rasulullah (saw), yang
tidak ada hubungannya dengan kaum Muslim Makkah dan tidak berasal dari Makkah, lalu Quraisy
pun telah melihat bahwa para sahabat beliau (saw) tengah keluar untuk berhijrah menuju jemaat
tersebut, maka Quraisy pun akhirnya mengetahui bahwa kaum Muslim tengah mencari tempat yang
aman dan mereka telah mendapatkan perlindungan yang sempurna dari orang-orang tersebut yakni
penduduk Madinah. Jadi, kaum Quraisy khawatir jangan sampai Rasulullah (saw) pun akan berhijrah
menuju tempat tersebut, dan Quraisy telah tahu bahwa mereka tengah bersatu untuk berperang
melawan Quraisy. Maka dari itu, mereka pun berkumpul di Darun Nadwah. Ini adalah rumah dari
Qusay bin Kilab ‘leluhur Quraisy’, dan keputusan apapun bagi kaum Quraisy akan ditentukan di situ.
Kapan pun mereka merasakan keresahan akibat keberadaan beliau, mereka datang bermusyawarah
disana.”!3
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menjelaskan, “Tatkala orang-orang itu [Quraisy] berkumpul untuk hal tersebut, dan mereka berjanji
untuk melakukan sesuatu, maka mereka masuk ke dalam Darun Nadwah untuk bermusyawarah
tentang Rasulullah (saw). Pada hari mereka membuat perjanjian, di hari itulah kaum Muslim pergi
dan hari itu disebut sebagai yaumuz zahmah.

Di hadapan mereka tampak iblis dalam rupa seorang berusia tua.” Artinya, ia adalah seorang
manusia yang memiliki sifat iblis. “Alhasil, tidak ada yang mengetahui siapa gerangan sosok yang
tertutup kain dan berdiri di pintu Darun Nadwah itu. Tatkala orang-orang itu melihatnya berdiri di
pintu, maka mereka bertanya, ‘Siapa orang tua ini?’

Orang itu menjawab, ‘Saya orang tua yang berasal dari Nejd. la lalu berkata, ‘Saya telah
mendengar hal yang telah kalian janjikan bersama. Saya datang menemui kalian untuk mendengar
apa yang kalian katakan. Saya berharap ada kebaikan bagimu dari melakukan hal itu.
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Orang-orang berkata, ‘Baiklah, masuklah.” la pun masuk ke tengah tengah mereka.

Disana tengah berkumpul banyak petinggi Quraisy yang diantaranya nama yang masyhur adalah
Utbah bin Rabiah, Syaibah bin Rabiah, Abu Sufyan bin Harb, Thu’aimah bin Adi. Juga beberapa yang
lain seperti Abu Jahl bin Hisyam, dua putra al-Hajjaj dan banyak tokoh lainnya. Ada juga beberapa
petinggi lain yang tidak termasuk suku Quraisy
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‘353@5\5 cg_;-ifc- ‘; Tatkala semua telah berkumpul dan tiba waktu bertukar pendapat, seseorang
memberi saran, ‘Muhammad (saw) harus diikat dengan rantai besi dan dikurung rapat, dan biarkan
ia menunggu ajalnya seperti halnya dua orang penvyair yang juga sepertinya yaitu Zuhair, Nabgah
dan para penyair lain yang telah berlalu. Yakni, biarkan ia menghadapi akhir seperti yang telah
dialami oleh kedua penyair yakni Zuhair, Nabgah, dan yang lainnya. Yaitu, jalankan rencana ini yakni
akhirilah beliau dengan kematian seperti halnya kematian yang menimpa para penyair itu.’

Mendengarnya, orang tua dari Nejd berkata, ‘Tidak, Demi Allah, menurut saya, pendapat ini
tidak tepat bagi kalian. Demi Allah, jika kalian mengurungnya, maka kabar ini tetap akan menyebar
keluar hingga pada para sahabatnya. Dan tidak akan lama lagi tatkala mereka akan memberi
tebusannya dan mereka akan mengeluarkan dan membawanya. Lalu dibawah bimbingannya,
mereka akan menambah jumlah mereka dan mengalahkan kalian. Oleh karena itu, pikirkanlah jalan
yang lain/
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urusan kita dengannya, semua terserah dengannya. Jika ia pergi dari kita, dan kita pun akan
terbebas darinya, maka keadaan kita akan membaik, dan keadaan kita akan menjadi seperti sedia
kala.

Atas hal ini, orang tua dari Nejd berkata, ‘Tidak, demi Allah, usul ini pun tidak tepat. Apakah
kalian semua tidak mengetahui betapa indah dan manisnya hal-hal yang ia katakan, dan betapa ia
telah memenangkan hati orang-orang dengan apa yang ia bawa. Demi Allah, jika kalian melakukan
ini, kalian tetap tidak akan merasa damai, karena ia pasti akan datang pada suatu kabilah Arab dan
ia akan menaklukkannya dengan perkataan-perkataannya sehingga orang-orang pun akan
mengikutinya. Lalu mereka bersama-sama akan datang menuju kalian dan akan menundukkanmu di




kotamu sendiri, dan akan mengambil urusan-urusanmu dari tanganmu, dan mereka akan
memperlakukanmu sekehendak hati mereka. Oleh karena itu pikirkanlah cara lain.

Atas hal ini, Abu Jahl berkata, ‘Usul saya adalah, hendaknya dipilih dari setiap kabilah seorang
pemuda yang perkasa dan berpengaruh, lalu diberikan kepada setiap mereka pedang terhunus yang
tajam, lalu perintahkan mereka untuk menghadapinya yakni Muhammad (saw) lalu seranglah ia dan
bunuhlah ia. Karena dengan cara inilah kita akan mendapat ketenangan. Dengan membunuh seperti
ini, maka darahnya akan terbagi pada seluruh kabilah, dan Banu Abdu Manaf tidak akan sanggup
berperang dengan seluruh kabilah. Sehingga mereka pun akan bersedia menerima diyat ‘tebusan’.
Dan kita akan membayar diyatnya.

Mendengar ini, orang tua dari Nejd itu berkata, ‘Pendapat yang sebenarnya hanya dari orang ini,
yang lain adalah sia-sia belaka.” Alhasil, mereka semua menyepakatinya dan meninggalkan tempat
itu.” 14

Di sisi lain, Allah Ta’ala memberitahukan kepada Rasulullah (saw) akan segenap rencana
tersebut sebagalmana firman-Nya: ,Swg u3)5~3 J_g}_):u 8 _!_31154 o _152435.1 15328 ‘_,.»..Ul b 3883 .>|3
uaﬁwl S 41!1314-01 “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya
terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau
mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah membuat rencana [untuk menggagalkan tipu
daya itu]. Allah adalah sebaik-baik pembuat rencana.” (Surah al-Anfal, 8:31)

Bersamaan dengan itu, Hadhrat Rasulullah (saw) diizinkan untuk hijrah melalui Jibril 1>

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Kaum Kuffar Makkah telah berencana untuk
membunuh Rasulullah (saw), namun Allah Ta’ala mengabarkan rencana jahat tersebut kepada Nabi
suci-Nya lalu Allah Ta’ala memerintahkan beliau untuk hijrah dari Makkah ke Madinah kemudian
memberikan kabar suka akan kembali dengan membawa kemenangan dan pertolongan. Cobaan
dari sisi Allah tersebut terjadi pada hari Rabu, di siang hari yang sangat panas.”

Setelah mendapatkan izin untuk hijrah, Hadhrat Rasulullah (saw) dengan penuh kehati-hatian
pergi ke rumah Hadhrat Abu Bakr di siang hari yaitu pada saat dimana penduduk Makkah biasanya
tengah berada di rumah masing-masing dan tidak saling mengunjungi satu sama lain. Kehati-hatian
lebih lanjut adalah karena siang itu cuaca sangat panas sehingga beliau menutupi bagian wajah
kepala dan bagian tubuh lainnya dengan kain.

Ketika beliau tiba di dekat rumah Hadhrat Abu Bakr (ra), seseorang - yang menurut ath-
Thabrani dan penulis Fathul Bari adalah Hadhrat Asma - memberitahukan kepada Hadhrat Abu Bakr
(ra) bahwa tampaknya yang datang adalah Nabi Akram (Nabi 'yang paling mulia) (saw).

Abu Bakr berkata, )AN >’| eldlodd S 4zl u| 1 ‘uolg ggb 4133 “Aku persembahkan kedua
orang tuaku demi beliau. Demi Tuhan! Nabi (saw) datang ke rumah kita pada saat saat seperti ini,

pasti ada alasan yang khas.”1®

14 as-Sirah an-Nabawiyah karya lbnu Hisyam (susa oY &5 5 ,al), Hijrah Rasul (a5 4ie 2 e J 550 $558), rapat para pimpinan Quraisy ( S ¢ La)
g agle A o g goh el 8 2h 355 558 Be), halaman 340-342, terbitan Darul Kutubil ‘IImiyyah, Beirut, 2001 ( <l 558 S5 ¢ 342 5340 ~aba
2001 <5 Aalall S la ne salad).
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Nabiyyil Mukhtar (209 : isia 1 eall  yay o dene ¢ e pmall : Calgall Slaall il 5 e 6 o) dlline 5 )58 3s 3 S o)




Hadhrat Abu Bakr segara keluar dengan penuh kesigapan.

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) masuk, dalam ruangan terdapat Hadhrat Aisyah dan Hadhrat
Asma. Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), 3&s e Cp-l “Tolong
mintakan orang yang ada di sini untuk keluar dulu.”

Kemudian Hadhrat Abu Bakr berkata, G3! la W‘ 4»U| UJsy G “Ya Rasulullah (saw)! Yang ada saat
ini hanya kedua putri saya ini, tidak ada yang lainnya.”*’

Dalam Riwayat lain dikatakan, 4.U| Jgay G &l ‘gb GlaT p.fb Lwi “Wahai Rasulullah (saw)! Yang ada
saat ini adalah keluarga Anda sendiri, tidak ada yang lain.”*®

Hadhrat Rasulullah (saw) pun bersabda, zg33d! &S o3 33
mendapatkan izin untuk hijrah.” ’

Hadhrat Abu Bakr spontan berkata, 4»U| Jgay G &)l “Wahai Rasulullah (saw)! Apakah saya
akan pergi menyertai tuan?”

Rasulullah (saw) bersabda, &5wall “Ya, menyertai.” (Riwayat Bukhari)!®

Hadhrat Abu Bakr (ra) pun menangis karena bahagia. Hadhrat Aisyah meriwayatkan, & 4Ul g8
ody (S8 )59 G &S g c:,d‘ He (SE 1351 & egy‘ GN3 B B8 &334 “Pada hari itu saya baru
mengetahui bahwa ada orang yang menangis karena bahagia.”?°

Setelah itu di sana dipersiapkan seluruh rencana jihad. Hadhrat Abu Bakr bertanya, “Wahai
Rasulullah (saw)! Untuk tujuan inilah saya telah membeli dua unta betina. Salah satunya silahkan

"?E" ;‘,,if‘-

Ssadl “Abu Bakr (ra)! Saya telah

tuan ambil.”

Rasul bersabda, “Saya akan membelinya.”

Setelah Rasulullah (saw) bersikeras akan membelinya, tidak ada cara lain lagi bagi Hadhrat Abu
Bakr selain menjualnya 400 dirham karena beliau membeli dua unta tersebut senilai 800 dirham.
Satu unta tersebut dibeli oleh Rasulullah (saw) atau berdasarkan Riwayat lain beliau membeli unta
tersebut senilai 800 dirham.?!

Lalu diputuskanlah bahwa tujuan pertama adalah Gua Tsaur dan akan tinggal selama 3 hari di
dalamnya.

Diputuskan juga untuk mengajak serta seorang ahli yang mengetahui persis semua jalan yang
dikenal maupun tidak di ke empat penjuru Makkah. Untuk tujuan itu telah berbicara kepada
Abdullah Bin Uraigith. Meskipun ia seorang musyrik namun baik hati, bertanggung jawab dan jujur.

17 Sahih al-Bukhari 2138, Kitabul Buyu’ atau Sales and Trade — penjualan dan pembelian (¢ s2!! <US), pembahasan bila seseorang membeli barang atau
binatang namun tidak sampai diambil dan tetap berada di penjual (G & 338 e 51 el die daia s 4903 5112 a 551 13) )
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e ANE " SUIL a3 R 50 Ll g adle 4l s ¢ 8): Fathul Bari (<1986 58l & all ol il s 277~ska Tala (5 Ll s £ 5 )l ),
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21 Shahih al-Bukhari (3905 s <yl 55 cdinall ) ajlatals 5 8555 LG jlai¥) Cilie (IS 5l mesas); ath-Thabagaat al-Kubra (12l 2w ¢ &S ciibl
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Penulis riwayat hidup menulis berkenaan dengan orang itu bahwa ia belum masuk Islam hingga
berdasarkan satu riwayat di kemudian hari baiat masuk Islam.

Alhasil, tiga unta diserahkan padanya dan diputuskan agar ia pergi ke Gua Tsaur tepat tiga hari
kemudian pada waktu subuh. Hadhrat Abdullah Bin Abu Bakr (ra), seorang pemuda yang cerdas
ditugaskan untuk untuk berkeliling setiap hari ke tempat-tempat berkumpulnya orang-orang di
Makkah lalu mencari informasi apa yang tengah berlangsung dan malam harinya pergi ke Gua Tsaur
untuk melaporkan semua penemuannya. Adapun budak Hadhrat Abu Bakr yang cerdas dan
bertanggung jawab bernama Aamir Bin Fuhairah ditugaskan untuk memberi makan kambing
kambingnya di sekitar Gua Tsaur lalu memerah susu segar pada malam hari untuk beliau berdua.
Setelah menetapkan waktu keberangkatan dari Makkah, Hadhrat Rasulullah (saw) segera pulang
dari rumah Hadhrat Abu Bakr menuju kediaman beliau sendiri. Sesampainya di rumah beliau (saw),
beliau (saw) menginformasikan rencana hijrah kepada Hadhrat Ali lalu memberikan tugas yang
menuntut keberanian untuk tidur pada malam itu diatas tempat tidur beberkat Rasulullah (saw)
dengan menutupkan selimut (cadar) Hadhrami berwarna hijau atau dalam riwayat lain dikatakan
berwarna merah yang biasa digunakan oleh Rasulullah (saw) sendiri. Dengan meyakinkan sang
khadim pemberani dan setia itu akan pertolongan Allah Ta’ala, beliau (saw) bersabda, “Jangan
khawatir, tidur saja di tempat tidur saya dengan tenang, musuh bahkan tidak akan dapat
mengacaukan rambutmu.”??

Begitu juga karena Rasulullah (saw) memikirkan amanat amanat yang dititipkan kepada beliau
oleh penduduk Makkah dan merasa bertanggung jawab untuk itu, untuk itu beliau bersabda, “Kamu
nanti menyusul saya setelah terlebih dulu mengembalikan amanat-amanat (barang-barang titipan)
ini kepada pemiliknya.” Maksudnya, beliau bersabda kepada Hadhrat Ali supaya datang menyusul ke
Madinah setelah terlebih dulu mengembalikan amanat-amanat ini kepada orang-orang lalu tetaplah
di Makkah hingga tiga hari untuk mengembalikan seluruh amanat Rasulullah (saw) kepada orang-
orang. Setelah itu menemui beliau (saw) di Quba.

Singkat kata, ketika Rasulullah (saw) keluar dari kediaman beliau, para pemuda pemberani
pilihan Kuffar Makkah yang seolah-olah dari mata mereka menetes darah, tengah berjaga dengan
penuh sigap persis diluar kediaman Rasulullah (saw) sambil memegang pedang, mereka menunggu
tiba saatnya malam pekat untuk menyergap dan membunuh Rasulullah (saw). Adapun Abu Jahl
yang sepertinya kepala gembong mengatakan dengan penuh ketakabburan dan nada olok-olok, f‘)l

- Y -
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mengatakan, ‘Jika kalian mengikutiku dalam urusan ini, maka kalian akan menjadi raja bagi bangsa
Arab dan juga bukan Arab lalu ketika dibangkitkan setelah kematian nanti, bagi kalian akan
dibuatkan taman-taman seperti taman-taman di Urdun, namun jika kalian tidak melakukan
demikian, akan terjadi peperangan diantara kalian.””
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Rasulullah (saw) keluar dari kediaman sambil membaca surat Yaasiin, e,bl () p;&:dl QTjﬁlj () o
U5l 35 380 () OolBIE 48 T 5301 G 38 54sd) ) ol 325801 (sl () el Blip o () Gukisal) ol
s el 08 0o Glass () Doiaks o8 GBI J) d ISET 0gB08T (B s ) () Oshali Y 40 8T ke
Oomans Y p-és p-bb.;\&sls 1 p-g.nb &3 () “Yaa Siin (Wahai pemimpin yang bijak) Demi Al-Qur’an yang
penuh hikmah Sesungguhnya engkau salah seorang dari rasul-rasul, Pada jalan yang lurus Inilah
wahyu yang diturunkan oleh Yang Mahaperkasa, Maha Penyayang. Agar engkau memberi
peringatan kepada suatu kaum yang bapak-bapaknya belum pernah diberi peringatan maka mereka
itu menjadi lalai. Sesungguhnya perkataan ini telah terbukti benar atas kebanyakan mereka, sebab
mereka tidak beriman. Sesungguhnya Kami telah memasangkan belenggu di leher mereka sampai
dagu sehingga mereka tertengadah. Dan Kami telah meletakkan suatu rintangan di hadapan mereka
dan di belakang mereka, dan Kami telah menutupi mereka, sehingga mereka tidak dapat melihat.”

Beliau keluar melewati para pengepung dengan penuh tenang, namun kuasa llahi telah
membuat kepergian beliau tidak disadari oleh mereka. Padahal mereka selang beberapa saat
mengintip dari luar dan merasa yakin bahwa Rasulullah (saw) masih terbaring diatas tempat tidur.?

Berkenaan dengan kisah tersebut Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis dalam buku Sirat
Khatamun Nabiyyiin sebagai berikut, “Pada malam yang gelap itu, kaum Quraisy kejam yang berasal
dari berbagai kabilah berkumpul di sekitar rumah Rasulullah (saw) dengan niatan jahat untuk
mengepung. Mereka menunggu tiba saatnya pagi atau menunggu saatnya Rasulullah (saw) keluar
rumah lalu berencana untuk menyerang dan membunuh beliau.

Saat itu Rasulullah (saw) menyimpan banyak barang amanat (titipan) dari orang-orang kuffar
juga. Karena kebanyakan orang biasa, meskipun menentang terhadap Rasulullah (saw), tapi
mempercayakan amanatnya kepada Rasulullah (saw) disebabkan kejujuran beliau dalam menjaga
amanat.?* Rasulullah (saw) menjelaskan perhitungan amanat-amanat tersebut kepada Hadhrat ‘Al
dan menegaskan untuk jangan meninggalkan Makkah sebelum mengembalikan amanat-amanat
tersebut kepada pemiliknya. Rasulullah (saw) kemudian bersabda kepada beliau, ‘Berbaringlah di
tempat tidurku!’

Beliau (saw) lalu meyakinkan Hadhrat ‘Ali (ra) bahwa beliau (Hadhrat ‘Ali (ra)) dengan karunia-
Nya tidak akan mengalami musibah berarti. Hadhrat ‘Ali (ra) pun berbaring dan Rasulullah (saw)
menutupkan kain beliau yang berwarna merah keatas tubuh Hadhrat ‘Ali (ra).

Kemudian dengan menyebut nama Allah, Rasulullah (saw) keluar rumah. Saat itu orang-orang
yang sedang mengepung berada di depan pintu rumah beliau, namun mereka tidak mengira
Rasulullah (saw) akan meninggalkan rumah pada awal subuh. Saat itu mereka tengah lalai sehingga
Rasulullah (saw) dapat keluar dari rumah dengan melewati para pengepung dan mereka tidak
menyadari itu.

23 as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (plia (¥ 4530 5,0.0), Hijrah Rasul (éhj e an i gL %), keluarnya Nabi dari rumah dan Ali
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Hadhrat Rasulullah (saw) melewati gang-gang Makkah dengan diam-diam namun gerak cepat
dan dalam waktu yang tidak lama beliau (saw) berhasil keluar dari area berpenduduk menempuh
jalan menuju gua Tsaur. Beliau telah mengatur rencana tersebut bersama Hadhrat Abu Bakr (ra)
sehingga beliau berdua berjumpa di jalan.

Gua Tsaur dikenang sebagai situs suci disebabkan kejadian tersebut. Gua tersebut terletak ke
arah selatan dari Makkah. Dalam kata lain, ke arah lain dari Madinah sejarak 3 mil dan terletak di
sebuah tempat tandus dan terabaikan di sebuah perbukitan yang cukup tinggi. Jalan yang menuju
ke tempat itu pun sukup sulit. Gua itu bukan di jalan ke arah Madinah, tapi ke arah yang berlawanan.
Sesampainya di sana awalnya Hadhrat Abu Bakr (ra) masuk ke dalam gua lalu membersihkannya
kemudian disusul oleh Rasulullah (saw).

Di sisi lain, orang-orang Quraisy yang tengah mengepung rumah Rasulullah (saw) selang
beberapa waktu mereka mengintip ke rumah Rasulullah (saw) dan tampak kepada mereka ada
seseorang yang sedang berbaring di tempat tidur dan hal itu membuat mereka tenang. Ketika tiba
pagi mereka mengetahui bahwa ternyata orang yang mereka cari sudah lepas dari tangan mereka,
kemudia mereka berpencar kesana-kemari. Mereka melakukan pencarian di rumah rumah para
sahabat di Makkah, namun tidak ditemukan. Dalam keadaan murka tersebut mereka menyeret
Hadhrat ‘Ali (ra) dan memukulinya.”?®

Dalam menjelaskan hal itu Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Ketika Hadhrat Rasulullah
(saw) secara tiba-tiba akan meninggalkan kota tua beliau dan para penentang mengepung kediaman
beberkat beliau yang berencana membunuh beliau, pada saat itu seorang saudara tercinta yang
wujudnya telah dibalut dengan kecintaan dan iman, atas isyarah Nabi bersedia mempertaruhkan
nyawa dengan berbaring diatas tempat tidur Hadhrat Rasulullah (saw) sambil menutupi wajah,
dengan tujuan agar para mata mata musuh tidak mencurigai kepergian Rasulullah (saw), sehingga
mereka akan terus berjaga untuk membunuh dengan menganggap orang yang diatas Tempat tidur
itu adalah Rasulullah (saw) sebagaimana sebuah Syair (sajak) Bahasa Farsi,
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‘Kis behre kise sar nadhd jaan nafsyaand
Isyq ast keh ii kar bashad shidq kinand
yang artinya: Tidak ada orang yang bersedia memberikan kepalanya dan mengorbankan jiwanya,
kecintaanlah yang dapat membuat manusia dapat melakukannya dengan tulus.”?®

Berkenaan dengan waktu keluarnya Rasulullah (saw) dari kediaman beliau pada saat kejadian
itu, terdapat beragam pendapat. Sebagian berpendapat itu terjadi pada awal malam. Sebagian lagi
mengatakan tengah malam. Sebagian lagi mengatakan pada bagian akhir malam. Alhasil, berkenaan
dengan waktu keluarnya Rasulullah (saw) dari kediaman beliau terdapat beragam Riwayat. Akan
saya sampaikan selengkapnya. Terdapat dalam satu riwayat, beliau keluar meninggalkan kediaman
pada sepertiga akhir malam sebagaimana Muhammad Husain Haikal menulis, “Pada sepertiga akhir
malam Hadhrat Muhammad (saw) berangkat ke rumah Hadhrat Abu Bakr pada saat orang-orang
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musyrik itu lengah. Dari sana beliau berdua berangkat menuju Gua Tsaur di sebelah selatan melalui
pintu belakang rumah.”?’

Dalam satu riwayat lainnya tertulis bahwa beliau (saw) keluar pada tengah malam sebagaimana
dalam kitab Dalailun Nubuwwah tertulis Hadhrat Abu Bakr (ra) berangkat menuju Gua Hira pada
tengah malam.?®

Dalam Kitab Madarijun Nubuwwat tertulis, “Ketika Hudhur Akram (Baginda yang mulia [saw])
berencana untuk hijrah pada waktu subuh maka pada waktu sorenya bersabda kepada Hadhrat Ali
Karramallahu wajhah, ‘Pada malam ini, kamu tidurlah di sini supaya orang-orang musyrik diliputi
keraguan dan tidak mengetahui hakikat sesungguhnya.””?°

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis, Nabi yang mulia (saw) berangkat dari rumah pada
awal malam. Selengkapnya menulis, “Para pengepung tengah berada didepan pintu rumah beliau.
Namun karena mereka tidak mengira bahwa Rasulullah (saw) akan keluar pada awal malam,
sehingga mereka semua begitu lengah sehingga beliau dapat keluar melewati mereka dengan
tenang dan mereka tidak dapat mengetahuinya. Hadhrat Rasulullah (saw) dengan cepat melewati
gang-gang Makkah dan secara diam-diam serta dalam waktu yang singkat dapat keluar dari
pemukiman penduduk lalu menempuh jalan menuju Gua Tsaur. Seluruh rencana telah dibicarakan
dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan mereka bergabung di perjalanan.”3°

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda dengan mengutip riwayat-riwayat, “Ketika orang-
orang Makkah sedang berkumpul di depan rumah beliau (saw) untuk membunuh beliau (saw),
beliau (saw) dalam kegelapan malam sedang pergi keluar dari rumah beliau (saw) dengan niat
untuk berhijrah. Orang-orang Makkah pasti merasa ragu bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) juga
mungkin telah mendengar niatan mereka, namun meskipun demikian, ketika beliau (saw) lewat di
hadapan mereka, mereka menyangka itu adalah orang lain. Bukannya menyerang beliau (saw),
mereka malah berkumpul dan bersembunyi dari beliau (saw) supaya niatan mereka tidak diketahui
oleh beliau (saw). Pada siang hari sebelum malam tersebut Hadhrat Abu Bakr (ra) juga telah diberi
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tahu untuk berhijrah bersama beliau (saw). Alhasil, beliau juga bergabung dengan Hadhrat
Rasulullah (saw) dan tak lama mereka berdua bersama-sama telah berangkat dari Makkah.”3!

Menurut Hadhrat Aqdas Masih Mau’ud (as), yang mulia Nabi (saw) keluar dari rumah pada
waktu pagi. Beliau (as) bersabda, “Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) pergi, tidak ada seorang
penentang pun yang melihat, padahal ketika itu pagi hari dan semua penentang sedang mengepung
rumah Hadhrat Rasulullah (saw). Maka Allah Ta’ala — sebagaimana disebutkan dalam surah Yaasiin —
telah menutup mata semua orang-orang bengis itu dan Hadhrat Rasulullah (saw) pergi dengan
mengabaikan mereka.”3?

Bagaimanapun terdapat beragam riwayat, namun kesimpulannya adalah bahwa orang-orang
kafir tidak mengetahui.

Kemudian terdapat beragam riwayat juga mengenai ke arah mana yang mulia Nabi (saw)
pergi setelah keluar dari rumah. Dari satu riwayat didapati kesan bahwa Hadhrat Rasulullah (saw)
keluar dari rumah beliau (saw) dan Hadhrat Abu Bakr (ra) juga keluar dari rumahnya lalu keduanya
bergabung di suatu tempat di perjalanan, kemudian berjalan menuju ke Gua Hira.?3

Terdapat dalam satu riwayat bahwa yang mulia Nabi (saw) keluar dari rumah menuju ke Gua
Hira dan tidak berapa lama Hadhrat Abu Bakr (ra) sampai di rumah beliau (saw), maka Hadhrat Ali
(ra) berkata kepada beliau, “Beliau (saw) telah pergi dan sedang menuju ke Gua Tsaur. Oleh karena
itu anda juga pergilah mengikuti beliau (saw).” Maka Hadhrat Abu Bakr pergi mengikuti yang mulia
Nabi (saw).34

Bagaimanapun, riwayat ini nampak sangat lemah. Darinya terdapat kesan bahwa seolah-olah
yang mulia Nabi (saw) sedang menunggu Hadhrat Abu Bakr (ra) dan beliau (ra) terlambat, dan
Hadhrat Abu Bakr (ra) juga tidak mengetahui ke mana Hadhrat Rasulullah (saw) pergi dan sekarang
Hadhrat Ali (ra) yang memberitahukan semuanya.

Hijrah yang merupakan suatu perjalanan rahasia yang sangat penting dan Hadhrat Abu Bakr (ra)
yang merupakan seorang yang sangat cerdas dan bertanggungjawab tidak mungkin melakukan
keteledoran seperti ini. Oleh karena itu dibandingkan riwayat ini, riwayat lain yang paling banyak
terdapat dalam buku-buku tampak lebih tepat dan dapat dipercaya, karena berdasarkan riwayat
tersebut Hadhrat Rasulullah (saw) setelah keluar dari rumah beliau (saw), langsung menuju ke
rumah Hadhrat Abu Bakr (ra) dan dari sana beliau (saw) bersama Hadhrat Abu Bakr (ra) berangkat
menuju Gua Tsaur.?®

Pada kesempatan itu kedua putri Hadhrat Abu Bakr (ra) yang pemberani, Hadhrat Aisyah (ra)
dan Hadhrat Asma (ra) dengan cepat-cepat menyiapkan makanan untuk perjalanan yang di
dalamnya juga terdapat daging kambing bakar. Dalam situasi yang genting dan tergesa-gesa,
Hadhrat Asma (ra) tidak menemukan kulit yang digunakan untuk mengikat wadah makanan. Maka
Hadhrat Asma (ra) membuka nithaaq, yakni ikat pinggang beliau dan membaginya menjadi dua
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bagian lalu mengikat makanan. Satu bagian beliau gunakan untuk mengikat rantang makanan dan
satunya lagi untuk mengikat mulut mazkisyah (kantung dari kulit binatang untuk isi air).3¢

Hadhrat Rasulullah (saw) memperhatikan momen tersebut dengan seksama. Beliau (saw)
bersabda, oedlaidl <13 (@) Judd Dzl (B opudllas 108 eldlaiy a1 el “Wahai Asma! Sebagai ganti dari
nithaag-mu ini, Allah akan memberikan kepadamu dua nithaaq di surga, yakni kain ikat pinggang.”
Dikarenakan sabda Hadhrat Rasulullah (saw) ini di kemudian hari Hadhrat Asma (ra) dijuluki Dzatun
Nithaagain.3’

Dalam perjalanan hijrah |n| yang mulia Nabi (saw) sambil berjalan mewiridkan ayat berlkut ini,
J.qaa Glals &l RY) u’ Ja=s Q..\.,c c):u @’)"‘3 Q..\.,c HERW u&l:-.bl &S J.9_9 ‘Dan katakanlah,
Tuhan-ku! Masukkanlah aku sedemikian rupa sehingga aku masuk dengan kebenaran dan
keluarkanlah aku sedemikian rupa, sehingga aku keluar dengan kebenaran dan anugerahkanlah
kepadaku dari sisi Engkau penolong yang kuat.” (Surah al-Isra atau Bani Israil, ayat 81)3®

Demikian juga dalam riwayat terdapat doa berikut, & sl p@Ul B3k (ST aJp gl sl Al s
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- 31‘ 53-9 Y5 U3 Y «Ealaiid b 353 Alhamdu liLlaahi khalagtani walam aku syai-a, Allahumma
a’innii ‘alaa haulid dunyaa, Wabawaa-lqid dahri, wa mashaa-ibil layaali wal ayyaami. Allahumma
ash-habnii fi safari, wakhlafnii fii ahlii, wa baarik lii fiimaa razaqtani, wa laka fadzlalnii, wa ‘alaa
shaalihi khalgii fagawwimnii, wa ilaa Rabbii fahabbibnii, wa ilan naasi falaa takilnii. Anta Rabbul
mustadh’afiina wa Anta Rabbii, a’uudzu bi-wajhikal kariimi lladzii asyraqat lahus samaawaatu wal
ardhu, wa kusyifat bihizh zhulumaatu, wa shalha ‘alaihil amrul awwaliina wal aakhariina, ay yuhilla
bii ghadhabuka, au yanzila ‘alayyaa sukhtaka, a’uudzu bika min zawaali ni’'matika, wa fajaa-ati
nigmatika, watahawwuli ‘aaqgibatika wa jamii’i sukhthika. Lakal ‘utbaa khaira mastatha’tu, walaa
haula walaa quwwata illa bika. “Segala puji bagi Allah yang telah menciptakanku sementara aku
sebelum itu tidak ada. Ya Allah! Tolonglah aku atas ketakutan dunia dan bencana-bencana zaman
serta musibah-musibah malam dan siang. Ya Allah! Temanilah aku dalam perjalananku. Gantikanlah
aku dalam menjaga keluargaku dan dan berkahilah aku dalam segala yang Engkau anugerahkan.
Jadikanlah aku hanya tunduk kepada-Mu, tetapkanlah aku pada penciptaanku yang baik, jadikan aku
selalu mencintai-Mu, dan jangan serahkan aku pada manusia. Wahai Tuhan orang-orang yang lemah!
Engkaulah Tuhan-ku. Aku berlindung dengan wajah-Mu yang Maha Mulia yang menyinari langit dan
bumi, menyingkap kegelapan serta menjadikan baik perkara orang-orang terdahulu dan orang-
orang setelahnya, agar kemarahan-Mu tidak mengenaiku dan kemurkaan-Mu tidak turun kepada-ku.
Aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikmat-Mu, dari datangnya siksa-Mu secara tiba-tiba, dari
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berubahnya keputusan terakhir-Mu mengenai diriku...”3® Di dalam Syarh [Kitab komentar karya]
Zurgani, pada kalimat <lidle Ja=3 tahawwuli ‘aagibaatika yang artinya “[Aku berlindung kepada
Engkau] dari berubahnya keputusan terakhir engkau mengenai diriku” ada kalimat <liudle Jg=x
tahawwuli ‘aafiyatika yang artinya “[Aku berlindung kepada Engkau] dari selalu mendambakan
kenyamanan yang telah Engkau anugerahkan.”

[wa jamii’i sukhthika. Lakal ‘utbaa khaira mastatha’tu, walaa haula walaa quwwata illa bika.]
“dan dari segala jenis kemarahan Engkau. Hanya dengan perkenan engkau-lah semua kebaikan bisa
kulakukan. Tiada daya untuk terhindar dari dosa dan tiada kekuatan untuk melakukan kebaikan
kecuali atas perkenan Engkau.”%°

Ketika lewat di belakang Ka'bah, yang mulia Nabi (saw) menghadapkan wajah berberkat beliau
(saw) ke arah Makkah dan berbicara ditujukan kepada kota tersebut: qjg cdlll JI 4l 53 Ca:>| Cool
el cS-" & @3’9—"&" & &Sﬁ@' o 318 o) Al 3 &1 “Demi Tuhan, wahai Makkah! Engkau adalah
yang paling aku cintai dari antara bumi Allah dan engkau jua yang Allah cintai dari antara bumi Allah.
Jika pendudukmu tidak mengusirku secara paksa, takkan pernah aku pergi.”**

Imam Baihagi menulis, dalam perjalanan ke Gua Tsaur, Hadhrat Abu Bakr (ra) terkadang
berjalan di hadapan Hadhrat Rasulullah (saw), terkadang di kanan beliau (saw) dan terkadang di kiri.
Yang mulia Nabi (saw) bertanya mengapa beliau melakukan ini. Maka beliau menjawab, “Ya
Rasulullah (saw)! Saya berpemikiran, jangan-jangan ada yang datang dari arah depan sehingga saya
berjalan di hadapan anda, dan ketika saya khawatir ada yang menyerang dari belakang maka saya ke
belakang anda. Terkadang di sebelah kiri dan sebelah kanan, supaya anda terjaga dari segala arah.”#?
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Berdasarkan satu riwayat, sesampainya di Gua Tsaur, dalam perjalanan di perbukitan tersebut
kaki penuh berkat yang mulia Nabi (saw) terluka.*® Menurut satu riwayat kaki beliau (saw) terluka
karena tersandung sebuah batu di perjalanan.*

Ketika sampai di Gua Tsaur, Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata kepada Rasulullah (saw), “Anda
tunggulah di sini, biarkan saya yang masuk ke dalam terlebih dahulu, supaya saya membersihkan
gua ini dan jika ada sesuatu yang berbahaya, maka akan berhadapan dengan saya.” Kemudian beliau
masuk dan membersihkan gua tersebut. Beliau menutup lubang, celah dan sebagainya dengan
pakaian beliau. Kemudian beliau meminta Rasulullah (saw) masuk. Diriwayatkan bahwa yang mulia
Nabi (saw) berbaring dengan meletakkan kepala beliau (saw) di paha Hadhrat Abu Bakr (ra) dan ada
sebuah lubang yang tidak tertutup kain atau saat itu tidak terlihat, Hadhrat Abu Bakr (ra)
meletakkan kakinya di atasnya.

Terdapat dalam riwayat bahwa seekor kalajengking atau ular menyengat dari lubang tersebut,
namun Hadhrat Abu Bakr (ra) karena khawatir jika bergerak akan mengganggu ketenangan Hadhrat
Rasulullah (saw), maka Hadhrat Abu Bakr tidak bergerak hingga ketika yang mulia Nabi (saw)
membuka mata, beliau melihat rona wajah Hadhrat Abu Bakr (ra) berubah dan bertanya, “Apa yang
terjadi? “. Beliau menceritakan semuanya. Hadhrat Rasulullah (saw) menempelkan air liur beliau
(saw) sehingga kaki Hadhrat Abu Bakr (ra) menjadi sedemikian rupa, layaknya tidak terjadi apapun.*’

Sementara itu orang-orang Quraish Makkah yang mengepung Hadhrat Rasulullah (saw), ada
yang melihat seseorang lalu bertanya kepada orang itu, “Mengapa kamu berdiri di sini.” Orang itu
berkata, “Aku melihat Muhammad (saw) melewati gang-gang.” Maka mereka menertawakan orang
itu seraya berkata, “Muhammad ada di dalam di atas tempat tidurnya dan kami terus-menerus
mengawasinya.” Kemudian malam tiba, dan sesuai dengan rencana yang telah mereka sepakati,
ketika mereka dalam sekejap masuk ke dalam dan menarik kain selimut untuk melihat siapa yang
sedang tertidur, apa yang mereka lihat? Ternyata itu adalah Hadhrat Ali (ra).

Mereka bertanya kepada beliau, “Di mana Muhammad (saw)?”. Beliau menjawab, “Saya tidak
tahu”. Atas hal itu mereka mencaci maki beliau dan memukuli beliau. Setelah menahan beliau
beberapa lama, kemudian mereka melepaskan beliau.

Singkatnya, berdasarkan riwayat tersebut, setelah mereka dalam keadaan marah mencaci maki
dan memukuli Hadhrat Ali (ra), kemudian mereka beranjak pulang dari sana dan mulai mencari
Hadhrat Rasulullah (saw) di gang-gang Makkah dan di rumah-rumah.*®

Ketika itu mereka juga mendatangi rumah Hadhrat Abu Bakr (ra). Mereka bertemu dengan
Hadhrat Asma (ra). Abu Jahl maju dan bertanya, “Mana ayahmu Abu Bakr (ra)? “

Beliau menjawab, “Saya tidak tahu beliau di mana.” Atas hal itu, Abu Jahl yang jahat
mengangkat tangannya dan menampar wajah Hadhrat Asma (ra) dengan keras sehingga anting
beliau patah dan jatuh.*” Semua orang itu pulang kembali dalam keadaan marah.*®
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Setelah gagal melakukan pencarian di Makkah, mereka memberangkatkan para ahli pencari
jejak ke semua penjuru Makkah. Pemimpin Makkah, Umayah bin Khalf, ia sendiri membawa seorang
pencari jejak ulung dan pergi ke satu arah bersama kawan-kawannya dan tidak diragukan lagi bahwa
pencari jejak atau penyelidik ini adalah seorang yang sangat ahli. Keahlian si pencari jejak ini sangat
patut dipuji, karena dialah satu-satunya penjelajah yang berhasil menelusuri jejak kaki Nabi (saw)
hingga sampai di mulut Gua Tsaur. la mengatakan, “Jejak kaki Muhammad (saw) berakhir di sini. la
tidak pergi lebih jauh dari ini.” Sejarawan ‘Allamah Baladari meriwayatkan bahwa nama pencari jejak
tersebut adalah ‘Algamah bin Qarash [ucb:dl dadle &5 J,S Kurz bin Algamah] dan menulis bahwa
pada peristiwa Fatah Makkah ia menerima Islam.*°

Orang-orang ini berdiri di mulut Gua Tsaur sambil berbincang-bincang, dan kedua orang yang
hijrah itu tidak hanya bersembunyi tepat di dalam Gua tersebut dan mendengar percakapan mereka,
bahkan Hadhrat Abu Bakr (ra) meriwayatkan, “Saya juga melihat kaki mereka dan demi Allah! Jika
salah satu dari mereka mengintip ke dalam maka kami akan tertangkap.” Namun di momen
berbahaya dan sulit ini mereka tidak hanya berdua, melainkan yang ketiga bersama mereka adalah
Tuhan yang dalam cengkeraman kekuasaan-Nya lah bumi dan langit dan yang Maha Kuasa.>®

Sebelum mereka datang, Dia dengan kekuasaan-Nya yang ajaib telah menumbuhkan sebatang
pohon di sana. Dia telah mengirim seekor laba-laba untuk menenun jaring di mulut gua dan
mengirim sepasang merpati untuk membuat sarang dan bertelur di sana. Ini terdapat dalam
riwayat.>!

47 Anis as-Sari (3 - 11-1 @bl Gasl). Imta’ul Asma (5 z - glwY! glisl). Tercantum juga dalam ar-Riyadh an-Nadhirah (1 z - 3 <ell Glie 3 5 uaill Gl 1),
Tercantum juga dalam al-Mu’jam al-Kabir (xS} aa=all), Musnad an-Nisa (sLsdl xiss), bab alif (<) L), mereka yang bernama asma (sbes 4eul (50),
bahasan Asma binti Abi Bakr (Gl JS i < slau) , Tercantum juga dalam Tarikh Madinah Dimasyq (3« - slasl - 69 7 - (3e3 Ae g b)) J S
o S gl ) ) B A8 & Jle 1s  d  dan o e ¢ 08 (e 5 UG Al AL Gy R0 gl Al adle AT a4l 0y 7 58 W) ¢ (e 4l
o e o Aal (02 lalh ¢ Wl Ut (8553 s S wa @ Clli s i cifalllp o 0l ¥ cli s e &

48 as-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (2001 < s_s Aselall 380 1a ae sadaa cJ sl 3 83 ¢ 344 andia oLl (Y 2y 5aill 3yl

49 Abul Hasan al-Baladuri (s34 ¢l 5if) dalam kitabnya Futuhul Buldaan (k! z ), (3Ser O sl sel): 00 %y ¢ D o il 0 58 138 ¢ IS0 J8
a5l gt e (gl 5 Axaall 5 gl 31 G dna GBaaeall S sl 5 408 (BRI 3 SN Y el s alstlealll s ol 51U 2 a5 ¢ el AN Aptia 0l il 0 pgde
Y adail Uiga 5 alus salealll Loa dana a3 o3a ¢ JU ¢ Lgd yad alu saslealll La alll Jgus ;238 4353 5155 . Tercantum juga dalam Kitab Mir-aatuz Zamaan (& o 51
2z 22-1 (a3l 81 3) 4l g e W) &) karya Yusuf bin Qiz Aughili Sibth ibnu al-Jauzi (5sa csl Jasy/ e 5 58 cn Cou ), (aall S b abaYl) @ op 58
oS o 3 gad g s canry o 5o S O Il ol AR 0 JA (o B 0004 0p I 0w e | Ibn al-Athir (d. 1233 CE) - Usd al-ghaba ff ma rifat
al-sahaba - Al sul - 1 1 a5 A ol g 1008 o il g alle 515 Ll o) AL g e AN o A0 5118 ) 5h 8 a5 108 e GAD Al &5 5%
Al 8 ) asil) el ya pal) 13 (1 {idj e aly LA.‘: Gl i ) s e OB gﬁ\ . Akbar Shah Najeebabadi, The History of Islam (Volume One), Darussalam
Int’l Publisher dan Distributions, 2000, Hal. 141-142. Baca selanjutnya: https://ganaislamika.com/gua-tsaur/

50 Shahih al-Bukhari (3653 i <l 5 aghiad 5 o jaleall cilia Qb 2l Claal Jiliad QUS (5 A msaa ) 35alk); Subulul Huda ( 3als 2l )l sadl Jas

1993 Agalall Cs8ls L A gy 550 3 241~~i2). Tarikh Madinah Dimasy(q (ale s 4dle alll Jloa alll J gy 383 Garall S ol - 30 7 - 3des Lnre 5 )05);
Riyad as-Salihin, Introduction (<wiall CUS), bab yagin dan tawakkal (JSslls ol L), Hadith 81.

51 al-Mawaahib al-Laduniyyah karya al-Qasthalani. (+2004 <5 ) Sl ae silas 293-292madia [ala (SDUand ~adlal csalll ) 5all). Hadits Riwayat al-
Balhaql dalam Dalail an-Nubuwwah, Thabarani dalam al-Mu’jam al-Kabir, al-Bazzar dalam Musnad. Abu Mush’ab al-Makki berkata: .<lits &i Guil E&53
SR cialan AT Galy ¢ id St o i Al al s ¢ edis o i U ALTS 5a AT Salee 06 Ay adle AN T 00 B (00T gt s G anealls @51 5355
&l 2 8 3 “Aku bertemu Anas bin Malik, Zaid bin Arqam, dan Mughirah bin Tsu’bah, aku mendengar dari mereka yang bercerita bahwa Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 'Allah memerintahkan pohon di malam saat berada di gua, maka pohon tersebut tumbuh dihadapanku. Dan Allah
juga memerintahkan laba-laba dan kemudian ia menyulam (jaring) dan menutupiku. Dan Allah juga memerintahkan 2 ekor merpati yang gesit dan
berhenti di mulut gua.™ http://islaamoderat.blogspot.com/2016/03/kisah-laba-laba-dan-burung-merpati.html

pg. 17




Kemudian, mengenai bagaimana Allah Ta’ala telah memberikan ketentraman kepada Hadhrat
Rasulullah (saw) atau beliau (saw) atas perintah Allah Ta’ala telah menenangkan Hadhrat Abu Bakr
(ra), insya Allah akan disampaikan pada kesempatan yang akan datang.>?
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